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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji isi cerita dalam 
novel azab dan sengsara karya Merari Siregar. Kajian ini, bertujuan menganalisis 
sosiologi pengarang, sosiologi karya, dan sosiologi pembaca dan dampak sosial 
karya sastra. Dalam sosiologi pengarang ditelaah latar belakang sosial, status 
sosial pengarang, dan ideologi pengarang yang terlibat dari berbagai kegiatan 
pengarang diluar karya sastra. Dalam sosiologi karya ditelaah isi karya sastra, 
tujuan, serta hal-hal yang tersirat dalam karya sastra itu sendiri dan yang berkaitan 
dengan masalah sosial. Dalam sosiologi pembaca dan dampak sosial karya sastra 
ditelaah sejauhmana sastra ditentukan atau tergantung dari latar sosial, perubahan 
dan perkembangan sosial. Sosiologi sastra merupakan pendekatan dalam karya 
sastra sekaligus nilai ekstrinsik yang terdapat dalam karya sastra. Nilai sosiologi 
sastra merupakan nilai yang berhubungan dengan latar sosial dan sikap dalam 
tokoh cerita. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif, 
yakni metode yang menggambarkan dan menganalisis setiap bagian isi dalam 
hubungannya dengan sosiologi pengarang, sosiologi karya dan sosiologi pembaca. 
Kata Kunci: Nilai, Sosiologi Sastra, Novel 
A. PENDAHULUAN 
Dalam mengkaji sebuah karya sastra diperlukan cara yang tepat. Pengkajian 
sastra merupakan penganalisisan atau penelaahan. Menurut Rafiek (2013: 1), 
dalam analisis sastra terdapat berbagai macam cara dan strategi. Hal ini 
tergantung teori sastra apa yang digunakan dan metode penelitian sastra apa yang 
tepat digunakan. Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro 
(2002: 30), pengkajian terhadap karya fiksi  berarti penelaahan, penyelidikan, atau 
mengkaji, menelaah,  menyelidiki karya fiksi tersebut. Nurgiyantoro 
mengemukakan bahwa dalam sastra ada dua unsur yaitu unsur intrinsik dan unsur 
ekstrinsik. 
Mengkaji karya sastra dibutuhkan berbagai pendekatan. Pendekatan yang 
tepat digunakan dalam penelitian karya sastra akan mempermudah peneliti untuk 
mengkaji dan menganalisis isi sebuah karya sastra. Pendekatan-pendekatan dalam 
karya sastra ada berbagai macam, menurut Wiyatmi (2008: 78), mengemukakan 
bahwa ada 11 pendekatan yang bisa digunakan untuk mengkaji dan menganalisis 
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karya sastra yaitu : 1) Pendekatan mimetik, 2) Pendekatan ekpresif, 3) Pendekatan 
pragmatik, 4) Pendekatan objektif, 5) Pendekatan struktural, 6) Pendekatan 
semiotik, 7) Pendekatan sosiologi sastra, 8) Pendekatan resepsi sastra, 9) 
Pendekatan psikologi sastra, 10) Pendekatan moral, dan 11) Pendekatan 
feminisme atau kritik sastra feminis. Dalam penelitian ini penulis memilih 
pendekatan sosiologi sastra, karena pendekatan ini cocok digunakan untuk 
menganalisis dan mengkaji novel azab dan sengsara karya Merari Siregar. 
Pendekatan sosiologi sastra merupakan perkembangan dari pendekatan mimetik 
yang memahami karya sastra dalam hubungan dengan realitas dan aspek sosial 
kemasyarakatan. 
Dalam pendekatan sosiologi sastra menurut Wellek & Warren(1990), 
diklasifikasikan menjadi tiga tipe yaitu sosiologi pengarang, sosiologi karya, dan 
sosiologi pembaca dan dampak sosial karya sastra. Dalam sosiologi pengarang 
ditelaah latar belakang sosial, status sosial pengarang, dan ideologi pengarang 
yang terlibat dari berbagai kegiatan pengarang diluar karya sastra. Dalam 
sosiologi karya ditelaah isi karya sastra, tujuan, serta hal-hal yang tersirat dalam 
karya satra itu sendiri dan yang berkaitan dengan masalah sosial. Dalam sosiologi 
pembaca dan dampak sosial karya sastra ditelaah sejauhmana sastra ditentukan 
atau tergantung dari latar sosial, perubahan dan perkembangan sosial.Pendekatan 
sosiologi sastra memiliki perkembangan menurut Junus (Wiyatmi, 2008: 101) 
sejumlah pendekatan sosiologi sastra ke dalam beberapa macam yaitu 1) Sosiologi 
sastra yang mengkaji karya sastra sebagai dokumen sosial budaya, 2) Sosiologi  
sastra yang mengkaji penghasilan dan pemasaran karya sastra, 3) Sosiologi sastra 
yang mengkaji penerimaan masyarakat terhadap karya sastra seorang penulis 
tertentu dan apa sebabnya, 4) Sosiologi sastra yang mengkaji pengaruh sosial 
budaya terhadap penciptaan karya sastra, 5) Sosiologi sastra yang mengkaji 
mekanisme universal seni, termasuk karya sastra, dan 6) Strukturalisme genetik 
yang dikembangkan oleh Lucien Goldman dari Perancis. 
Novel azab dan sengsara karya Merari Siregar merupakan novel yang 
berkisah tentang interaksi kehidupan anak laki-laki dan perempuan dari dua 
keluarga, yaitu Baginda Diatas dan Sutan Baringin, kedua-duanya bangsawan 
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kaya, berlangsung di daerah Sipirok, Padang dan Medan, Sumatera Utara, dengan 
berbagai konflik dan komplikasi tak putus-putusnya. Beda status sosial, dominasi 
peramal, tipu muslihat, kecemburuan, paksaan, siksa, perceraian, dan diakhiri 
dengan ajal Mariamin, tokoh perempuan muda bernasib malang yang saleha itu. 
Novel ini mengisahkan tentang kisah cinta antara Aminuddin dan Mariamin dan 
dibuka degan tradisi masyarakat Sipirok, Tapanuli, Sumatera Utara. Tokoh dalam 
novel ini tak berdaya menentang adat yang berlaku, meski mereka telah 
berpendidikan. Bahkan tokoh Aminuddin yang sudah memiliki penghidupan 
sendiri, tidak menumpang pada orang tua juga tak mampu melawan kehendak 
ayahnya, melalui kondisi tokoh yang demikian agaknya pengarang ingin 
mengetengahkan penderitaan akibat sistem perjodohan, sikap matrealistis, dan 
kepercayaan pada dukun. Penulis memilih novel azab dan sengsara karya Merari 
Siregar karena ingin mengkaji dan menganalisis novel dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi sastra yang berkenaan dengan keadaan sosial masyarakat 
dalam novel, serta status sosial yang ada dalam novel tersebut. 
B. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menganalisis dan mengkaji karya sastra dengan 
menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan 
yang juga disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan 
data dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di 
tempat penelitian menurut Mc Millan & Schumacher, 2003 ( Vismaia & 
Syamsuddin). Dengan pendekatan kualitatif ini peneliti akan menggambarkan dan 
menganalisis setiap individu dalam kehidupan dan pemikirannya. Dalam sebuah 
karya sastra tokoh dalam cerita merupakan salah satu yang akan di analisis oleh 
peneliti untuk menemukan pemikiran serta kehidupan yang ada dalam diri, sikap 
dan perilaku tokoh. 
Menurut Seiddel, 1998 (Moleong, 2011: 248) mengemukakan bahwa dalam 
analisis data kualitatif harus melalui langkah-langkah yaitu 1) Mencatat yang 
menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber datanya 
tetap dapat ditelusuri, 2) Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, 
mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya, 3) Berpikir, dengan 
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jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan 
pola  hubungan-hubungan dan membuat temuan-temuan umum. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan metode deskriptif yaitu mengumpulkan data berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya 
penerapan metode kualitatif. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen 
pribadi, catatan dan memo, dan dokumen resmi lainnya ( Moleong, 2011: 10). 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena dianggap 
cocok dalam mengkaji dan menganalisis novel azab dan sengsara karya Merari 
Siregar karena mendeskripsikan data atau isi dalam naskah novel dengan rinci 
serta mengkaji isi novel dalam kajian sosiologi sastra yang berkenaan dengan 
tokoh dan hubungannya dengan lingkungan sosial. 
 
C. Analisis Data 
1.  Sosiologi Pengarang yaitu Masalah yang Berkaitan dengan Dasar 
Ekonomi Produksi Sastra, Latar Belakang Sosial, Status Pengarang 
dan Ideologi Pengarang dari Berbagai Kegiatan Pengarang Diluar 
Karya Sastra. 
“Sekarang baiknya kita tinggalkan rumah kecil tempat kediaman ibu 
dan anaknya itu. Kita biarkan mereka tidur dengan senangnya, karena 
tidur yang nyenyak  itu amat berguna kepada mereka, untuk 
menguatkan badannya menanggung kemiskinan yang akan datang 
waktu besok atau lusa. Marilah kita berjalan melalui jalan besar yang 
menuju ke sebelah utara. Kalau sekiranya waktu itu siang dan hari baik, 
tentu dapatlah kita melihat arah tujuan kita”.(Hal: 17). 
Dalam kutipan diatas pengarang memberikan gambaran bahwa dirinya 
sedang dalam situasi merasakan tokoh ibu dan anak yang sedang dilanda 
kemiskinan, ia mencoba membawa pembaca untuk ikut merasakan penderitaan 
ibu dan anak tersebut yakni berkaitan dengan dasar ekonomi dan ideologi 
pengarang . 
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“ Akan meluaskan pemandangan dan akan mengetahui sedikit adat 
lembaga orang di tanah Batak, baiklah diterangkan arti kalimat itu. 
Kalimat itu sebenarnya peribahasa orang Batak, dan adalah kira-kira 
begini salinannya dalam bahasa Indonesia. Dari peribahasa itu tahulah 
kita, bahwa perkawinan di sana amat kukuhnya. Perkara talak satu, dua, 
tiga, amatlah jarang kejadian. Kehinaan besar dipandang orang kalau 
seorang laki-laki menceraikan bininya. Perempuan yang meminta talak 
itu pun tiada berharga di mata orang kawin kedua kalinya amat susah 
bagi dia, karena orang berkata dalam hatinya “Perempuan itu tiada baik, 
ia tak setia kepada suaminya. Sudah tentu orang tiada mau mengambil 
dia akan istri. Sepanjang adatpun amatlah beratnya hukuman orang 
yang menceraikan kawan sehidupnya itu.” (Hal: 76). 
Kutipan diatas memberikan penjelasan bahwa pengarang memberikan 
gambaran latar sosial mengenai adat Batak yang amat sangat jarang sekali mereka 
bercerai ketika sudah menikah. Karena pernikahan bagi adat mereka sangat 
berharga, ketika tidak adanya kecocokan apabila terjadi perceraian maka begitu 
buruknya pandangan masyarakat pada si perempuan maupun laki-laki. Adat yang 
kuat menjadikan pernikahan tetap berjalan baik walaupun didalam pernikahan itu 
banyak kesusahan. 
“Memang berat tanggungan ibu yang saleh itu. Sebenarnyalah itu, waktu 
suaminya hidup dan sepeninggal dia. Bukankah banyak yang dideritanya 
karena suaminya? Akan tetapi meskipun demikian lebih suka jugalah ia, 
kalau mimpinya itu tiada kejadian, benarlah sekarang apa yang 
dimimpikannya itu, ”Gempa amat kuat, tanah menelan suaminya, 
kekayaan habis semua, hanya ia bertiga dengan anaknya yang tinggal”. 
Akan tetapi tak guna duduk bercintakan itu, karena takdir Allah atas 
hamba-Nya tak dapat ditolak.” (Hal: 123). 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa pengarang menguraikan cerita atas tokoh 
Sutan Baringin yang sudah tiada , pengarang memberikan gambaran keadaan istri 
Sutan Baringin dan anaknya yang bekerja membanting tulang untuk mencari 
makan dan meneruskan hidupnya tanpa Sutan Baringin, istrinya dengan sabar dan 
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ikhlas menjalani semua itu ia mengikhlaskan dan berpasrah diri kepada takdir 
Tuhan atas hidupnya. 
“Pendek kisah, Mariamin yang malang itu hanyut juga, makin lama 
makin jauh, sehingga lenyap dari mata, sedang suaranya minta tolong itu 
sia-sia saja, sebagai batu jatuh ke lubuk. 
“Demikianlah kejadian cinta Mariamin yang malang itu. Siapa yang 
salah? Dalam hal ini nyatalah adat dan kepercayaan kepada takhyul itu 
yang mengorbankan cinta kedua makhluk Allah itu. Dunia ini tempat 
panas dan hujan, duka dan suka berganti-ganti di atasnya. Kesudahannya 
cinta yang malang itu ada jugalah ekornya.”(Hal: 152). 
Kutipan di atas adalah gambaran dari pengarang tetang kisah cinta 
Aminuddin dan Mariamin yang berakhir karena kepercayaan adat yang tidak bisa 
diubah. 
2. Isi Karya Sastra, Tujuan, serta Hal-hal Lain yang Tersirat dalam 
Karya Sastra itu Sendiri yang Berkaitan dengan Masalah Sosial. 
“Sutan Baringin seorang yang terbilang hartawan lagi bangsawan 
seantero penduduk Sipirok. Akan tetapi, karena ia sangat suka berperkara, 
maka harta yang banyak itu habis, sawah dan kerbau terjual, akan 
penutup ongkos-ongkos perkara, akhir-akhirnya jatuh miskin, sedang 
yang dicarinya dalam perkara itu tiada seberapa, bila dibandingkan 
dengan kerugiannya. (Hal: 24). 
“Berapa kali Sutan Baringin dilarang istrinya, supaya berhenti dari 
berperkara, tetapi tiada juga diindahkannya. Ia kalah di pengadilan yang 
rendah pergi lagi ke pengadilan yang lebih tinggi, yaitu ke Padang. Kalah 
disana minta banding ke Jakarta. Itu semua karena ia mendengar hasutan 
orang yang hendak mencelakakan dia, karena orang yang mencari upah 
daripadanya. Sutan Baringin menutup telinganya, tiada hendak 
mendengarkan kata istrinya, meskipun beberapa kali perempuan yang 
baik itu mengingatkan suaminya. (Hal: 26). 
Kutipan diatas menunjukkan adanya masalah sosial yang tidak bisa 
diselesaikan secara kekeluargaan, masalah semakin rumit ketika Sutan Baringin 
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naik banding ke persidangan tanpa menghiraukan hartanya habis untuk membayar 
orang-orang yang mendukungnya untuk tetap maju ke pengadilan dari kota 
Padang ke Jakarta, istrinya yang tak putus asa memberikan nasihat kepada Sutan 
Baringin tidak bisa merubah pemikiran Sutan Baringin yang sekeras batu. 
“Sutan Baringin, amatlah sengasaranya! Dia seorang bangsawan dan 
hartawan, sekarang menjadi hina dan dina dimata orang. Semenjak dari 
kecil sampai besar hidup dalam kesenangan dan kekayaan, sekarang 
waktu akan mengemuskan napas yang penghabisan dalam azab dan 
sengsara. Sangguplah hidupnya yang penghabisan itu penuh dengan 
kemelaratan.” 
“Akan tetapi kepada siapakah akan disesalkan, karena sekaliannya itu 
kesalahannya sendiri. Bujuk dan rayu, dibuangnya ke belakang saja, 
tegur dan nasihat tak dipedulikannya. Di antara kaum keluarganya jauh 
dan dekat, seorang pun tiada yang bersalah. “Ya, cuma seorang sajalah 
tempat dia menyesal, yakni ibunya, yang mendidik jadi anak manja. 
Kalau sekiranya ia tiada memanjakan semasa hari mudanya, besarlah 
tanggungan ibu dan bapak, kalau anak yang diserahkan Tuhan itu kepada 
mereka binasa budi pekertinya.” (Hal: 115). 
Kutipan diatas menjelaskan masalah sosial ekonomi tentang keluarga Sutan 
Baringin dan keluarganya akibat masalah yang terjadi menjadikan keluarga Sutan 
Baringin jatuh miskin, masalah Sutan Baringin dan keluarganya menjadikan 
kehidupan sosial dan masalah ekonomi menjadikan masalah yang patal dalam 
keluarga Sutan Baringin. 
“Kedua laki-istri itu mufakat akan mencarikan jodoh anak mereka itu. 
Apakah yang kurang lagi bagi mereka itu akan memperoleh anak dara 
yang patut-patut? Ayah Aminuddin seorang kepala kampung yang 
dimalui di Luhak Sipirok. Uang banyak, sawah lebar, kerbau, dan lembu 
pun cukup, sedang anaknya orang makan gaji, di Deli pula. Sekali ini 
haruskah mereka itu mengambil anak bangsawan sekurang-kurangnya 
yang sama dengan mereka itu, yang di bawah pantang. Demikianlah 
pikiran orang tua itu. Oleh sebab itu, tiadalah ingin mereka itu lagi akan  
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datang ke rumah istri mendiang Sutan Baringin menanyakan anak dara 
kesukaaan Aminuddin itu, sungguhpun pertalian mereka itu masih dekat.” 
( Hal: 135). 
Dalam kutipan diatas tersirat sebuah isi cerita yang menjelaskan bahwa 
Aminuddin harus segera menikah, keluarga Aminuddin  memiliki latar belakang 
ekonomi yang baik  tentu Aminuddin harus memilih calon yang sekurang-
kurangnya anak bangsawan pula, tetapi Aminuddin sungguh mencintai Mariamin 
anak dari orang miskin, tentu ini menjadikan keluarga Aminuddin bingung. 
3.    Permasalahan Pembaca dan Dampak Sosial Karya Sastra, Ditentukan 
dari Latar Sosial, Perubahan  dan Perkembangan Sosial. 
“Si ibu yang sakit itu tiada menjawab perkataan anaknya itu. Ia 
memandang muka Mariamin dengan mata yang menunjukkan, betapa 
besar cinta dan kasih sayangnya kepada anaknya itu. “Ya Allah, ya 
Tuhanku, kasihanilah hamba-Mu yang miskin ini, “ Mengucap ia di 
dalam hatinya, setelah anaknya itu pergi ke dapur.” (Hal. 8). 
“Akan tetapi, sebagaimana kerap kali kejadian di dunia ini, kekayaan itu 
tiada kekal dan kesenangan itu fana jua adanya, karena nasib manusia itu 
sebagai roda, kadang -kadang diatas , kadang-kadang dibawah, hujan dan 
panas silih berganti menimpa bumi, dan bumi itu harus sabar menerima 
apa yang datang. Si ibu itupun adalah juga orang yang sabar tiadalah 
pernah ia bersungut-sungut karena ia dan anaknya hidup sekarang dalam 
kemiskinan.” (Hal. 8). 
Dalam kutipan diatas menjelaskan latar sosial atau dampak sosial yang terjadi 
dalam keluarga Mariamin yang tadinya ekonominya baik menjadi tidak baik, 
terlihat dalam kutipan “Manusia bisa di bawah atau diatas, dahulu kaya sekarang 
jatuh miskin”. 
“Sesal dahulu pendapatan, sesal kemudian tak berguna, Angkang,” jawab 
istrinya perlahan-lahan, takut ia kalau-kalau darah suaminya itu naik. 
Akan tetapi, ia mengucapkan perkataan itu dengan suara sedih dan air 
mata berhamburan,  karena terasalah olehnya, kemelaratan yang akan 
menimpa mereka anak beranak kelak”. (Hal: 26). 
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Dalam kutipan diatas adalah dampak sosial yang akan terjadi dalam keluarga 
Sutan Baringin kelak apabila ia tidak bisa mendengar nasihat istrinya, terlihat 
dalam kutipan di atas bahwa istri Sutan Baringin memberikan gambaran 
kehidupan kepada Sutan Baringin apabila ia tidak bisa merubah sikapnya ia dan 
anaknya kelak akan hidup susah. 
“Demikianlah halnya didikan yang diperoleh Sutan Baringin pada waktu 
kecilnya. Setelah ia besar, benarlah sebagai perkataan bapaknya. Ia tiada 
menjadi orang yang berkelakuan baik dan patut. Hormatnya kepada 
orang tuanyapun kuranglah daripada yang biasa. Setelah bapaknya 
meninggal dunia, tinggallah ia dengan ibunya dan seorang saudara 
perempuan yang masih kecil”. (Hal: 62). 
Dalam kutipan diatas menjelaskan perkembangan sikap Sutan Baringin yang 
tiada berkelakuan baik, perkembangan sikap sedari kecil sampai besar tidak 
memberikan perubahan menjadi lebih baik, ia malah semakin menjadi memiliki 
sikap yang buruk. 
“Maka kewajibanlah bagi tiap-tiap orang yang tahu akan membuang adat 
itu dan kebiasaan yang mendatangkan kecelakaan kepada manusia itu. 
Bukankah perkawinan yang lekas-lekas itu membinasakan perempuan? 
Ia dikawinkan oleh orang tuanya dengan orang yang tidak disukainya. 
Apa sebabnya ia tiada suka kepada orang itu? Sudah tentu karena ia tidak 
mengenalnya. Perkawinan yang serupa itu kerap kali disudahi kengerian”. 
(Hal : 70). 
Kutipan diatas menjelaskan kebiasaan tradisi perjodohan membuat laki-laki 
maupun perempuan mempunyai masalah maupun malapetaka, karena 
kehidupannya akan selalu bersedih , bagaimana tidak dalam kutipan tersebut 
dijelaskan bahwa perjodohan membiarkan orang yang tidak saling mengenal, 
tidak saling cinta dan sayang disatukan dalam suatu ikatan pernikahan, 
kehidupannya akan selalu dibumbui dengan kepedihan. 
“Sutan Baringin orang yang telah rusak binasa budinya dari kecil, tiada 
mempunyai hati yang baik, sedikitpun tidak. Loba dan tamak, dengki dan 
khianat, itu sajalah yang memenuhi pikirannya. Herankah lagi kita, kalau 
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segala jerih payah bapak Aminuddin itu sia-sia belaka? Sutan Baringin 
tinggal bersitegang urat leher saja, perkataan siapapun tiada 
diindahkannya, lain daripada asutan-asutan pokrol bambu yang cerdik 
itu”.( Hal: 102). 
Kutipan di atas menjelaskan sifat Sutan Baringin yang tidak pernah berubah, 
ia selalu memiliki hati yang keras, dengki dan pemarah serta tidak bisa 
memecahkan masalah dengan baik. 
“Ya, barulah tahu ia sekarang kebenaran perkataan istrinya yang baik hati 
itu, kebenaran nasihat kaumnya, kebetulan nasihat kepala pengadilan 
Sipirok. Akan tetapi sudahlah janjinya, bahwa yang kalah itu harus 
menjadi abu. Sekarang tiadalah terhingga sesalnya, karena ia menolak 
permintaan saudaranya dan mengusir dia pada malam itu. Tetapi apalah 
gunanya sesalnya itu, karena sudah terjadi.”  (Hal: 114). 
“Sekarang pulanglah ia ke kampung seorang diri, membawa malu, 
kehinaan, mendukung         kemiskinan dan kemelaratan, karena harta 
telah habis musnah dalam waktu yang sekian pendek itu.” 
Kutipan diatas memberikan penjelasan keadaan Sutan Baringin yang jatuh 
miskin dan melarat akibat sikapnya yang tidak mau mendengarkan nasihat istrinya, 
dampak sosial yang terjadi dalam kehidupan Sutan Baringin membuat ia jatuh 
miskin dan anak istrinya melarat. 
“Hati siapalah yang tiada pilu melihat kejadian di dalam rumah miskin 
yang di pinggir sungai Sipirok itu? Sutan Baringin memberi isyarat 
supaya istrinya menelengkan telinganya dekat mulutnya. Perempuan itu 
pun  berbuat yang demikian itu.  Kemudian berkatalah Sutan Baringin, 
“Ajalku sudah sampai. Peliharakan anak yang… dua orang itu. 
Selamat…Selamat tinggal!”. (Hal: 120). 
Itulah pandang penghabisan, karena sebentar itu juga ia pun menutupkan 
matanya. Arwahnya pun keluarlah meninggalkan jasadnya (tubuh), 
karena badan itu hendak kembali kepada asalnya.” (Hal: 121). 
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Kutipan diatas memberikan penjelasan akhir dari hidup Sutan Baringin 
kehidupannya tidak berubah lagi ia jatuh miskin dan melarat sampai ajal datang 
padanya, hanya penyesalan yang bisa dirasakan Sutan Baringin atas sikapnya. 
“Adapun masing-masing orang Batak mempunyai suku atau marga. 
Seorang anak yang baru lahir beroleh marga bapaknya. Marga itu ada 
bermacam-macam, misalnya di Luhak Siporok, Siregar dan Harahaplah 
yang terbanyak, marga lain ada pula umpama, Pane, Pohan, Sibuan, dan 
lain-lain. Bagaimana timbulnya marga yang banyak itu, tiadalah hendak 
diceritakan di sini.” 
“Maka barang siapa yang hendak kawin tiada boleh mengambil orang 
yang semarga dengan dia. Umpamanya laki-laki marga Siregar tiada 
boleh mengambil perempuan marga Siregar, meskipun mereka itu sudah 
jauh diantaranya, artinya hanya nenek-nenek moyang mereka itu, yang 
hidup beratas tahun dahulu, yang bersaudara. Mereka itu tiada boleh 
ambil-mengambil dalam perkawinan, karena dilarang keras oleh adat. 
Akan tetapi anak muda marga Siregar boleh mengambil seorang 
perempuan marga Harahap, meskipun perkaumannya dengan anak gadis 
itu masih dekat, umpama senang dengan dia. Artinya,  nenek si laki dari 
pihak ibu, nenek si perempuan dari pihak bapak.” (Hal: 139). 
Kutipan diatas menjelaskan perkembangan adat yang terjadi di Batak yang 
tidak boleh diubah atau harus selalu dilakukan turun-temurun menurut 
kepercayaan yang sudah ada dan dilakukan dari nenek moyang mereka sampai 
sekarang. 
“Hari waktu berangkat tak lama lagi, hanya menunggu seorang muda 
yang datang dari Padang Dempuan. Dengan orang itulah ia akan kawin. 
Maksud orang itu yakni hendak beroleh untung, karena sebagai 
kepercayaannya, perkawinan itu membawa untung kepada laki-laki dan 
perempuan. Akan tetapi bagi anak gadis itu, tiadalah perkawinan itu 
membawa untung dan mujur bagi dia, ia perempuan, yang telah kenyang 
oleh kesedihan, meskipun umurnya belum seberapa.” (Hal: 161). 
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“Perkawinan itu tiada akan memutuskan azab dan sengsara yang bertali-
tali itu, tetapi akan menambah kemelaratan lagi bagi dia, anak gadis yang 
malang itu. Semuanya itu dilihatnya, dirasanya, bukan dengan urat 
sarafnya, tetapi hatinya mengatakan padanya.” (Hal: 161). 
Kutipan diatas memberikan gambaran dampak sosial yang terjadi pada tokoh 
Mariamin sampai ia dewasa perjodohan tetap terjadi walau ia berpikir perkawinan 
itu akan membawa dirinya pada kesengsaraan , tapi apalah daya ini adalah hidup 
yang harus ia pilih dan ini adalah adat yang tak bisa diubah. 
D. Simpulan 
Dalam mengkaji novel azab dan sengsara karya Merari Siregar penulis 
menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Pendekatan sosiologi sastra mencakup 
tiga tipe yaitu sosiologi pengarang, sosiologi karya, sosiologi pembaca dan 
dampak sosial karya sastra. Analisis yang dilakukan oleh penulis yaitu analisis 
deskriptif, yaitu menguraikan unsur ekstrinsik melalui pendekatan sosiologis 
sastra. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui nilai sosiologis sastra yang 
terkandung dalam tokoh novel yang berkenaan dengan individu maupun 
kelompok sosial masyarakat. Novel azab dan sengsara memiliki cerita yang khas 
yaitu  menceritakan keadaan lingkungan masyarakat serta sikap masyarakat dalam 
menyikapi tradisi yang selalu dilakukan turun temurun terutama mengenai 
perjodohan.  
Dalam cerita tokoh utama Aminuddin dan Mariamin mereka memiliki 
perasaan yang sama saling mencintai tetapi takdir tidak memberikan kesempatan 
bagi mereka untuk berjodoh, karena masa lalu dari keadaan sosial dan sikap orang 
tua Aminuddin dan Mariamin yang tidak pernah sejalan. Ayah Mariamin yang 
keras kepala menjadikan orang tua Aminuddin tidak suka dengan sikap ayah 
Mariamin, dan orang tua Aminuddin tidak pernah setuju atas hubungan anak 
mereka berdua. Pada akhir cerita Aminuddin dan Mariamin tidak berjodoh, 
Mariamin hidup melarat bersama ibunya karena ayahnya telah melakukan hal 
yang tidak baik pada saat muda, ia yang tadinya kaya menjadi hidup melarat 
sampai akhir hayatnya, Mariamin dan ibunyapun hidup melarat dan miskin 
sampai Mariamin dan ibunya meninggal dunia. Novel ini memiliki cerita yang 
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memberikan nilai kehidupan serta  menggambarkan pada penulis dan pembaca 
bahwa perjodohan tidaklah harus dilakukan, karena atas dasar cinta dan kasih 
sayanglah kehidupan akan berjalan dengan baik, cinta yang dipaksakan akan 
berujung penyesalan, serta cerminan kehidupan orangtua Mariamin yang tidak 
bisa menjaga keluarga, harta dan sikap yang pada akhirnya membawa petaka bagi 
dirinya sendiri dan keluarga. Dalam bersikap Sutan Baringin terlihat keras kepala 
tidak mau mendengar saran yang baik dari keluarga maupun orang lain, tetapi ia 
lebih mendengar saran yang tidak baik dari orang yang ingin mencelakakannya. 
Pada akhirnya petaka itu membawa penyesalan yang amat mendalam bagi dirinya 
dan keluarga. 
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